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ABSTRAKSI

PENGARUH KEBIASAAN MENGGUNAKAN KALKULATOR T

a TER
TASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IT PROGRAgAD?EMUPEES*
FISIK SMAN 1 SINGARAJA v-1LMU

I Made Sugil Ardana, 1995, 31 halaman.

Penggunasan kalkulator dalam belajar matematika masih me-
nimbulkan keragu-raguan pada siswa SMA. Walaupun hamplr eemus
giewa SMA Khusuenya eiewa kelss II Program Ilmu-Ilmu Fieik SMAN
1 Singarala memilikl kalkulator, mereka masih ads saja yang be-
lum yakin apakah kalkulator tersebut dapat merugiksn prestasi
matematika, ataukah dspat meningkatkan prestasi matematiks.

Sementsara darl beberapa hasll penelitian tentang mseslsh
ini, tidak menunjukksn kesamaan. Dengan melihat kenyataan int,
penulie melihat maealah yang terjadi di SMAN 1 Singaraja yaitu
“Apakah EKeblsaasn belajar dengan menggunskan Kkslkulator berpe-
ngaruh terhadap prestasi mastematika siswa tersebut.”

Fada penelitisn Iinl penulies memusatksn perhatisn pads pro-
gram ilmu-ilmu fisik, mengingsat program ini Jjam matematikasnya
paling banyak. Berdasarkan u'rsian teoritis, pendapat penulis
bahwa pengajaran matematika di SMA ditekankan pada pemahaman
koncep dan tidask lagi ditekankan pada kemampuan numerik. Dengan
berassumsl bahwa fsktor-fsktor lasin selain keblasaan menggunakan
kslkulstcor tidsk ikut berpengaruh terhadasp preetzel matemstika
karena keadasn populseil cukup homcgen (berada psds program yang
sama), maka penulis mengemukakan hivotesis " Kebiassasn belaljar
matematika dengan menggunsakan kslkulator dapat meningkatikan
pretacl matemsatika sisws.”

Fengumpulan data dilskuksan secara survey dengsan #memetilk
rilail sumstif matematiks siswa dan menyebar kueslioner. Data yang
tergumpul diclah dengan analisis statistik, menggunskan teknik
Zorelasel Product Moment.

Dari hasil perhitungsn didspsat koefisien korelssi poeglitip
vang tidak signifikan dalam taraf eignifikansi 5 ¥ . Ini berarti
keblassan menggunaksn kalkulator dslam belajar mstematiks tidak
berpengsrulr terhadasp prestasl belajar eslswa.

Dari hasil penelitisn yang disebutkan di atas maks penulie
menarik simpulan @ “ Bila variabel-variabel lain, selain kebia-
éasn mehggunaksn kXalkulstor diabaikarn (dlasumeikan tidak ber-
pengaruh) maka kebiasssan menggunskan kalkulator dalam belajar

nstematika tidak Dberpengaruh terhadap prestssl matematika
clewsa.”



